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ABSTRAK 
 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahu bagaimana perilaku konsumsi 

Masyarakat Petani Karet Di Dusun Berona Kabupaten Sekadau dilihat dari tingkat 

pendapatan, perilaku konsumsi Masyarakat Petani Karet Di Dusun Berona 

Kabupaten Sekadau dilihat dari pengambilan keputusan rasional. Dan perilaku 

konsumsi Masyarakat Petani Karet Di Dusun Berona Kabupaten Sekadau dilihat 

dari status sosial. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

studi kasus, melibatkan 6 petani karet di Dusun Berona. Data dikumpulkan melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi, serta dianalisis menggunakan model 

Miles dan Huberman dengan tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan Pendapatan masyarakat petani karet 

bervariasi, antara Rp. 325.000 hingga Rp. 975.000 per bulan. Meskipun tidak cukup 

untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, mereka mencari solusi dengan membuka 

usaha sampingan seperti warung kecil atau mencari ikan untuk memenuhi kebutuan 

hidup mereka, Masyarakat petani karet secara rasional mempertimbangkan 

keuntungan dan kerugian sebelum membeli barang. Mereka memperhatikan 

kualitas barang yang dibeli, walaupun ada beberapa yang tidak terlalu 

mempermasalahkannya. Selain itu, kenaikan harga barang juga mempengaruhi 

kemampuan mereka dalam memenuhi kebutuhan, meskipun ada yang tidak terlalu 

terpengaruh. Dengan demikian, perilaku konsumsi masyarakat petani karet dapat 

dikategorikan sebagai perilaku yang berdasarkan pertimbangan rasional dalam 

memenuhi kebutuhan mereka. Masyarakat petani karet di Dusun Berona memiliki 

konsumsi terbatas pada kebutuhan sehari-hari, cicilan bulanan, dan usaha 

sampingan. Mereka menghadapi kesulitan dalam memenuhi kebutuhan dasar dan 

kesehatan keluarga. Meskipun ingin meningkatkan kualitas hidup dengan memiliki 

aset, pendapatan terbatas menjadi hambatan utama. Dalam keseluruhan, masyarakat 

petani karet di Dusun Berona memiliki status sosial ekonomi rendah yang 

membatasi akses mereka terhadap konsumsi yang lebih luas. 

 

Kata Kunci : Perilaku Konsumsi, Pendapatan, Status Sosial Ekonomi 
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MOTTO 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Manusia dalam hidupnya selalu berusaha untuk memenuhi 

kebutuhannya. Hal ini didasarkan pada kenyataan bahwa manusia tidak 

pernah terlepas dari kebutuhan dan tidak pernah merasa puas. Dalam teori 

ekonomi, manusia dianggap sebagai makhluk yang selalu berupaya 

mengoptimalkan kepuasannya dan berperilaku secara rasional (Razak, 

2016). Kebutuhan-kebutuhan ini meliputi kebutuhan akan barang dan jasa. 

Seiring berjalannya waktu, kebutuhan ini akan mengalami perkembangan 

karena adanya fak31tor-faktor yang mempengaruhinya..  

Faktor-faktor tersebut antara lain mencakup kemajuan dalam ilmu 

pengetahuan, teknologi, dan kesenian yang dialami oleh manusia (Rahman 

et al., 2022). Aktivitas penggunaan barang dan jasa disebut konsumsi. 

Menurut Panjulmulyo, konsumsi adalah kegiatan menggunakan produk 

untuk memenuhi kebutuhan seseorang (Daliyah, 2020). Secara umum, 

konsumsi dapat diartikan sebagai penggunaan barang dan jasa yang secara 

langsung memenuhi kebutuhan manusia (Andreanto et al., 2022). Konsumsi 

memainkan peran penting dalam ekonomi Indonesia, di mana sebagian 

besar pendapatan masyarakat Indonesia diarahkan ke konsumsi, terutama 

pada makanan, sedangkan sebagian kecilnya digunakan untuk barang-

barang non-pangan (Andreanto et al., 2022). 
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Tingkatan konsumsi pada setiap orang memiliki perbedaan satu 

dengan   lain, hal ini dikarenakan adanya faktor internal dan faktor eksternal 

yang mempengaruhinya. Faktor internal sendiri merupakan faktor yang 

berasal dari diri individu itu sendiri yakni Selera, pendapatan diri individu, 

kebiasaan konsumen, dan motivasi. Sedangkan faktor eksternal adalah 

faktor yang berasal dari luar diri seseorang, seperti lingkungan tempat 

tinggal, harga barang, status sosial Ekonomi dan model produk (Daliyah, 

2020). Salah satu faktor yang memiliki pengaruh yang cukup besar dalam 

kegiatan konsumsi yaitu tingkat pendapatan.  

Menurut Mahmudah, S. N., Widiastuti, T., & Hendratmi, A. (2018) 

menyatakan : 

Consumption behavior related to people's income, if the income, 

constant while consumption increases, society should lower the 

consumption patterns at a low level, otherwise, the people will 

experience an inability to consume, because the income is not 

increased thereby affecting the level of welfare. (h.18)  

yang artinya Perilaku konsumsi berhubungan dengan pendapatan 

masyarakat, jika pendapatan tetap sedangkan konsumsi meningkat, 

masyarakat harus menurunkan pola konsumsi pada tingkat yang rendah, 

sebaliknya masyarakat akan mengalami ketidakmampuan untuk 

mengkonsumsi, karena pendapatan tidak meningkat sehingga 

mempengaruhi tingkat kesejahteraan. Selain itu menurut Tobing (2016) 

menyatakan terdapat pengaruh signifikan antara pendapatan dan perilaku 
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konsumsi yang mana Individu dengan pendapatan tinggi umumnya 

memiliki anggaran konsumsi yang besar, dan cenderung memiliki pola 

konsumsi yang lebih mementingkan kesenangan (hedonis) dengan 

pengeluaran yang tinggi. Di sisi lain, individu dengan pendapatan rendah 

akan memiliki anggaran konsumsi yang terbatas dan cenderung memiliki 

pola konsumsi yang lebih hemat, dengan pengeluaran yang relatif kecil. Hal 

ini juga didukung oleh Chaudhary, A., & Khatoon, S. (2021) menyatakan 

Ketika pendapatan meningkat, konsumen cenderung lebih mampu membeli 

barang-barang yang lebih mahal dan berkualitas tinggi. Selain itu, mereka 

juga cenderung lebih memperhatikan merek dan kualitas produk yang 

mereka beli. 

Perilaku konsumsi adalah Perilaku individu yang berkaitan dengan 

pencarian, pemilihan, perolehan, penggunaan dan evaluasi produk dan jasa 

untuk memuaskan kebutuhan dan keinginan (Indriani et al, 2020). Dalam 

perilaku konsumsi, seseorang akan dihadapkan dengan masalah ekonomi, 

yaitu masalah yang mengharuskan seseorang untuk membuat keputusan 

tentang cara terbaik untuk melaksanakan kegiatan ekonomi atau membuat 

keputusan apakah akan mengambil kesempatan atau tidak (Ujianingrum & 

Yanto, 2019). Perilaku konsumsi dalam membuat keputusan dibagi menjadi 

dua yaitu konsumsi rasional dan konsumsi irasional (Yulianti, Mintarti, & 

Utoma , 2021).  

Konsumsi rasional adalah pengambilan keputusan kebutuhan sesuai 

dengan kebutuhan sumber daya yang tersedia bagi mereka, misalnya 
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membeli barang sesuai dengan kebutuhannya. Dengan berperilaku rasional 

seseorang dapat menentukan secara objektif kebutuhan mereka sesuai 

dengan sumber daya yang mereka miliki. (Paywala & Utomo, 2022). 

Sedangkan konsumsi irasional merupakan tindakan untuk memenuhi 

kebutuhan yang tidak sesuai dengan sumber daya yang dimiliki, tetapi 

didasarkan pada hal-hal lain seperti prestise, pujian, atau mengikuti gaya 

hidup. Misalnya, membeli barang yang tidak sesuai dengan kebutuhan dan 

kemampuan pembelian, sedangkan itu hanya bertujuan untuk dipuji atau 

disanjung (Yulianti et al., 2021).  

Masyarakat Dusun Berona di Kabupaten Sekadau, dalam memenuhi 

kebutuhan rumah tangganya sebagian besar berprofesi sebagai Petani, yang 

mana karet masih menjadi komoditi yang masih banyak digeluti oleh 

masyarakat disana. Hasil karet yang dihasilkan pada masing-masing rumah 

tangga memiliki perbedaan satu sama lain, hal ini dikarenakan setiap 

pemilik lahan memiliki luas lahan karet dan manajemen pengelolaan lahan 

yang berbeda-beda, hal ini menyebabkan apabila harga karet naik maka 

petani yang memiliki lahan karet yang besar serta pengelolaan lahan yang 

baik maka akan mendapatkan keuntungan yang besar yang akan 

mempengaruhi pendapatan rumah tangganya begitu pula sebaliknya. Selain 

sebagai petani karet beberapa masyarakat petani di Dusun Berona juga 

membuka usaha sampingan yakni membuka usaha warung kelontong untuk 

memenuhi kebutuhannya sehari-hari.  
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Selain itu pada masing-masing rumah tangga masyarakat petani 

karet di Dusun Berona memiliki status sosial ekonomi yang berbeda-beda. 

Status sosial ekonomi adalah kedudukan atau posisi seseorang di dalam 

suatu kelompok masyarakat berdasarkan jenis aktivitas ekonomi, 

pendapatan, tingkat pendidikan, jenis pekerjaan, dan kekayaan yang 

dimiliki serta kesehatan (Yahya et al, 2018). Status sosial turut 

mempengaruhi perilaku konsumsi masyarakat petani karet disana, hal ini 

dikarenakan apabila semakin tinggi status sosial ekonomi seseorang maka 

tingkat konsumsinya akan meningkat pula, begitu juga sebaliknya 

(Winaryo, 2018). 

Pada era sekarang ini konsumsi masyarakat petani di Dusun Berona 

dapat dikatakan meningkat seiring dengan berjalannya waktu, hal ini 

menyebabkan perilaku konsumsi rumah tangga pada masing-masing 

keluarga mengalami perubahan. Kegiatan konsumsi yang dilakukan tidak 

hanya sebatas soal makanan, namun pula mereka juga membeli hal-hal 

lainya seperti peralatan elektronik, pakaian, kuota internet, kredit bulanan 

dan lain sebagainya. Dalam hal ini apabila mereka mendapat kelebihan 

dalam pendapatannya mereka memanfaatkan untuk membeli barang baru, 

yang mereka temukan dari interaksi dengan orang lain, yang mana hal 

tersebut mempengaruhi keputusan dalam perilaku konsumsi rumah tangga 

mereka.  

Berdasarkan hasil Pra-Riset pada tanggal 13 Oktober 2022 kepada 

salah satu petani karet di Dusun Berona Kabupaten Sekadau yaitu Bapak 
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Mat Jais berdasarkan keterangan beliau mengatakan bahwa harga karet 

sekarang ini mengalami penurunan yang signifikan yakni sebesar Rp. 

6.000/Kg sehingga bapak Mat Jais dan istrinya yaitu Ibu Ani harus bekerja 

lebih keras lagi di kebun di usia mereka yang sudah senja, hal tersebut 

menyebabkan beliau harus memutar otak untuk memenuhi kebutuhan 

rumah tangganya saat ini. Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti tertarik 

melakukan penelitian terhadap “Analisis Perilaku Konsumsi Rumah 

Tangga Masyarakat Petani Karet Di Dusun Berona Kabupaten Sekadau”. 

 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang diatas, fokus permasalahan 

dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Perilaku Konsumsi Rumah 

Tangga Masyarakat Petani Karet Di Dusun Berona Kabupaten 

Sekadau”, yang mana secara substantif menjawab pertanyaan yang 

berhubungan dengan: 

1. Bagaimana perilaku konsumsi Masyarakat Petani Karet Di Dusun 

Berona Kabupaten Sekadau dilihat dari tingkat pendapatan?. 

2. Bagaimana perilaku konsumsi Masyarakat Petani Karet Di Dusun 

Berona Kabupaten Sekadau dilihat dari pengambilan keputusan 

rasional?. 

3. Bagaimana perilaku konsumsi Masyarakat Petani Karet Di Dusun 

Berona Kabupaten Sekadau dilihat dari status sosial Ekonomi?. 
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C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari dilaksanakannya penelitian ini 

yaitu sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui perilaku konsumsi Masyarakat Petani Karet Di 

Dusun Berona Kabupaten Sekadau dilihat dari tingkat pendapatan. 

2. Untuk mengetahui perilaku konsumsi Masyarakat Petani Karet Di 

Dusun Berona Kabupaten Sekadau dilihat dari pengambilan keputusan 

rasional.  

3. Untuk mengetahui perilaku konsumsi Masyarakat Petani Karet Di 

Dusun Berona Kabupaten Sekadau dilihat dari status sosial ekonomi. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

mahasiswa khususnya sebagai bahan acuan dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan dan memberikan referensi tambahan bagi penelitian 

selanjutnya mengenai analisis perilaku konsumsi masyarakat petani 

karet di Dusun Berona Kabupaten Sekadau.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

bekal ilmu pengetahuan dan wawasan untuk mengetahui bagaimana 

perilaku konsumsi masyarakat petani karet di Dusun Berona 

Kabupaten Sekadau, serta menambahkan pengalaman dalam 
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melaksanakan suatu kegiatan penelitian dalam memecahkan suatu 

permasalahan. 

b. Bagi Masyarakat 

 Penelitian diharapkan dapat memberikan pengetahuan 

kepada masyarakat luas khususnya masyarakat Dusun Berona dalam 

memahami perilaku konsumsi rumah tangga.   

c. Bagi Pemerintah  

Dengan adanya penelitian diharapkan dapat memberikan 

informasi kepada pihak pemerintah baik itu tingkat desa khususnya 

pemerintah Desa Mungguk serta secara umum pemerintah 

kabupaten Sekadau mengenai kesejahteraan masyarakat petani karet 

di Dusun Berona. 

 

E. Konsep Operasional 

Bagian konsep operasional ini dibuat dengan tujuan untuk memberikan 

pengertian secara umum terhadap istilah-istilah yang digunakan dalam 

penelitian ini kepada pembaca agar terhindar dari kesalahan penafsiran atau 

kesalah pahaman. Berdasarkan tujuan penelitian di atas maka berikut ini 

definis operasional konsep dari penelitian ini: 

1. Perilaku Konsumsi 

Perilaku Konsumsi adalah Perilaku atau tindakan seseorang yang 

berkaitan dengan bagaimana seseorang tersebut mencari, memilih, 

memperoleh, menggunakan, dan mengevaluasi produk dan jasa untuk 

memuaskan kebutuhan dan keinginan hidupnya. 
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2. Pemilihan Keputusan Rasional Konsumsi 

Pemilihan Keputusan Rasional adalah Pengambilan keputusan 

pembelian di mana individu secara cermat mempertimbangkan berbagai 

aspek yang terkait dengan kebutuhan dasar atau primer, kebutuhan 

mendesak, serta manfaat produk bagi dirinya sendiri. 

3. Pendapatan 

Pendapatan merupakan penerimaan oleh seseorang atau sekelompok 

orang berupa uang atas hasil suatu usaha yang telah dilakukan, termasuk 

tenaga dan pikiran yang diinvestasikan untuk mencapai pengembalian 

tersebut. 

4. Status Sosial Ekonomi 

Status Sosial Ekonomi adalah latar belakang keluarga atau orang tua 

seseorang dalam lingkungan masyarakat, yang diukur berdasarkan 

tingkat pendidikan, tingkat pendapatan, kepemilikan harta benda atau 

benda dan jenis pekerjaan orang tersebut dalam suatu kelompok 

masyarakat. 

5. Masyarakat Petani Karet  

Masyarakat Petani Karet Merupakan Sekolompok masyarakat yang 

dalam kesehariannya mengeluti usaha bertani karet sebagai mata 

pecarian utamanya dalam memenuhi kebutuhan rumah tangganya. 

  


